BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Manajemen Hubungiasyarakat
Terhadap Mutu Hasil Pemasaran Jasa Lulusan” din@oan dari penelitian ini
adalah untuk melihat pengaruh manajemen hubungagarekat terhadap mutu hasil
pemasaran jasa lulusan di SMKN se Kabupaten Subang.

Pada bagian ini merupakan bagian akhir dari péaelitang mengemukakan
kesimpulan dan rekomendasi. Dengan adanya kesimmildapat diharapkan dapat
memberikan kemudahan kepada pembaca dalam mengéetakil akhir dari
penelitian yang telah dilakukan, sedangkan dengianya rekomendinasi dapat
memberikan masukan yang cukup berarti bagi pihb&ipyang terkait.

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data, analisis datgeéagujian hipotesis
dapat disimpulkan bahwa manajemen hubungan masyarademberikan
pengaruh terhadap mutu hasil pemasaran jasa lukesduania kerja di SMKN Se
Kabupaten Subang yang berada dalam katagori badar8 rinci dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Secara umum manajemen hubungan masyarakat di SMKKabupaten

Subang dari hasil uji kecendrungan dengan menguangleghitungan uji

kecendrungan umum jawaban responden berada dalkagokiabaik dengan

perolehan nilai 3,63. Hal ini menunjukan bahwa gdlikegiatan manajemen
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mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengaraden pengawasan

sudah dilaksanakan dengan baik. Secara lebih jgtas rata-rata tiap

indikator dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Implementasi indikator perencanaan hubungan masaraengan
perolehan skor rata-rata 3,80 dan termasuk paggdataik.

b. Implementasi indikator pengorganisasian hubungaasgaakat dengan
perolehan skor rata-rata 4,01 dan termasuk paggdwatsangat baik.

c. Implementasi indikator pengarahan manajemen hulsumgasyarakat
dengan perolehan skor rata-rata 2,90 dan termiasd&lam katagori
cukup baik.

d. Implementasi indikator pengawasan manajemen hulbumgasyarakat
dengan perolehan skor rata-rata 3,81 dan termasedkl&m katagori
baik.

Dari hasil perhitungan uji kecendrungan umum jawabesponden
dapat dilihat bahwa indikator pengorganisasian meduokl posisi yang
tertinggi yaitu dengan perolehan skor rata-ratd 4@&n berada pada katagori
sangat baik jadi pengorganisasian yang dilakuksekolah sudah maksimal
sesuai dengan kualifikasi jabatan yang diberikgmalla seluruh staff dalam
memasarkan lulusan ke dunia kerja.

Sedangkan nilai rata-rata terendah adalah indikggogarahan yaitu
dengan perolehan skor rata-rata 2,90 karena pdragaraerupakan suatu

tindakan untuk mengerakan orang, menyalurkan seetauntun orang untuk
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berbuat dan bertingkah laku serta memberikan irdsripang dengan maksud

agar tujuan dapat tercapai jadi pengarahan yaladudian oleh sekolah

belum maksimal dilakukan dan perlu ditingkatkarn.lag

Mutu hasil pemasaran jasa lulusan ke dunia kerj8MKN se Kabupaten

Subang dari hasil perhitungan uji kecendrungan mneakan  Uuji

kecendrungan umum jawaban responden berada paaigokabaik dengan

perolehan skor rata-rata 3,79. Secara jelas skia-raga tiap indikator

dijelaskan sebagai berikut :

a. Implementasi indikator produksi lulusan dengan lsdran skor rata-rata
4,09 yang berada pada katagori sangat baik.

b. Implementasi indikator pasar dengan perolehan siarrata 3,83 yang
berada dalam katagori baik.

c. Implementasi indikator hubungan dan jaringan dengerolehan skor
rata-rata 3,59 yang berada dalam katagori baik.

d. Implementasi indikator produk yaitu lulusan denganolehan skor rata-
rata 3,65 yang berada dalam katagori baik.

Dari hasil perhitungan kecendrungan umum jawabgporden dapat
dilihat bahwa indikator hubungan dan jaringan mewleé nilai terendah
yaitu dengan perolehan skor rata-rata sebesar @&@upun termasuk
kedalam katagori baik tetapi berdasarkan hasil waama yang telah
dilakukan dijelaskan bahwa kurangnya kesiapan datisppasi dari beberapa

industri atau perusahan baik itu negeri maupun tsw@dsam setiap program
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yang telah dibuat oleh sekolah terutama yang bergdn dengan
peningkatan keterserapan lulusan kedunia kerjag®ekata lain yang dapat
menghambat adalah keterbatasan pihak industri gtmisahaan untuk
menerima tenaga kerja baru.

Sedangkan nilai tertinggi dengan perolehan skernai sebesar 4,09
dapat dilihat dari indikaator produksi daan ternkalsedalam katagori sangat
baik, dan berdasarkan hasil dari wawancara disgnaman sekolah dalam
menghasilkan atau memproduksi lulusan yang berktenpgang dapat
bersaing di dunia kerja.

. Pengaruh manajemen hubungan masyarakat terhadaphasit pemasaran
lulusan ke dunia kerja berdasarkan hasil perhitarygeng diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,87, berdasarkan tolak ukur yikemukan oleh Akdon
dan Hadi (2004:188), maka koefisien korelasi antasmajemen hubungan
masyarakat terhadap mutu hasil pemasaran jasaafulkse dunia kerja
tergolong pada pengaruh yang kuat. Sehingga dagabpdilkan bahwa
manajemen hubungan masyarakat berpengaruh secsitd gan signifikan
terhadap mutu hasil pemasaran jasa lulusan ke dwerja di SMKN Se
Kabupaten Subang. Berdasarkan perhitungan ujiifisigsi korelasi di
ketahui nilai #iwungSsebesar 15,80 sedangkan nilgktsebesar 1,980. Ternyata
thiung l€bih besar darideatau 15,80~ 1,980 maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen hubungan masyarakat berpengaruh secsitd gan signifikan

terhadap mutu hasil pemasaran jasa lulusan ke #enm@ Berdasarkan hasil
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perhitungan diperoleh harga koefisien determinaisesar 76% . Hal ini dapat
ditafsirkan besarnya pengaruh manajemen hubungasyamakat terhadap
mutu hasil pemasaran jasa lulusan ke dunia kehasse 76% sedangkan
sisanya sebesar 24% dipengaruhi oleh faktor laitu y@iswa melanjutkan
kejenjang berikutnya dan berwirausaha.

Salah satu fungsi dan manajemen adalah merencarzdagali
program yang dapat meningkatkan keberhasilan piadid menengah
kejuruan yaitu menyiapkan peserta didik dan lulusang memiliki
pengetahuan dan kompetensi sesuai dengan bidardiakesya sehingga
mampu dan siap untuk memasaki dunia kerja.

Dikarenakan adanya otonomi sekolah pada saatdnsgkolah diberi
kebebasan dalam menyusun kurikulum sesuai dengaotltean yang
dibutuhkan oleh dunia kerja atau masyarakat diaekgekolah guna
meningkatkan kebutuhan tenaga ahli dilingkunga laéko

Disini peran serta seluruh staff yang terlibat dalanemasarkan
lulusan yaitu staff humas, kesiswaan dan kurikub@mantiasa merencanakan
dan membuat program-program yang dapat meningkaketrerhasilan
pendidikaan menengah kejuruan, yang menyiapkarrtpedielik dan lulusan
yang memiliki pengetahuan dan kompetensi sesuaigatenbidang
keahliannya sehingga mampu dan siap untuk mematukia kerja. Dan
salah satu program dalam manajemen hubungan mkaya@dalah

peningkatan keterserapan lulusan ke dunia kerjatatianya dengan adanya
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bursa kerja khusus. Bursa kerja khusus merupakdah ssatu kunci
keberhasilan sekolah dalam memasarkan lulusanrka #arja.
B. REKOMENDAS
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang diperolebeka penulis
mengajukan beberapa saran kepada pihak-pihak yahkgitt dalam penelitian.
Adapun saran-saran diantaranya:
1. Bagi Sekolah

a. Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidiledam hal ini di
Sekolah Menengah Kejuruan perlu meningkatkan perananajemen
hubungan masyarakat agar dapat membina hubung&nirib@nal dan
eksternal lembaga terutama dengan dunia industri.

b. Pihak sekolah harus lebih mengoptimalkan dan menjkérjasama
dengan berbagai pihak baik pemerintah, swasta madpnia industri.
Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan yaitu p@hkiatan keterserapan
lulusan ke dunia kerja,sehingga tingkat pengangdagat dimimalisir.

c. Setiap unsur yang terlibat dalam rangka peningkia¢derserapan lulusan
kedunia kerja hendaknya dapat melaksanakan kewajizm tangung
jawab secara baik.

2. Bagi Pendliti Selanjutnya
a. Manajemen hubungan masyarakat merupakan suatu sprgeseg

mengunakan semua potensi yang ada dalam hal iyansdst sebagai
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unsur yang tidak kalah pentingnya bagi penyelersggproses
pendidikan terutama di Sekolah Menengah Kejuruan.

. Mengingat masih terbatasnya penelitian tentang rppae konsep
manajemen terutama konsep manajemen hubungan mlestyatan
konsep-konsep yang mendukung teori tersebut tephpdaingkatan
keterserapan lulusan ke dunia kerja, maka diharapganeliti
selanjutnya untuk mengkaji penerapan konsep saktin slari
manajemen pendidikan ini secara lebih luas dan aiend

. Selain itu juga peneliti menyarankan untuk mengkajilainnya yang
mengungkap faktor yang turut mempengaruhi tercgpgneningkatan

keterserapan lulusan ke dunia kerja.



